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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Pada bagian ini akan dibahas pokok-pokok mengenai Latar Belakang, Identifikasi 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Target Luaran, Sistematika 

Penulisan. 

 

1.1. Latar Belakang  

Terdapat beberapa latar belakang masalah dari penelitian ini yakni:  Pertama, 

Gereja mengalami tantangan terkait adaptasi dan transformasi penggunaan teknologi digital 

dalam proses penggembalaan jemaat. Setiap pelayan maupun gembala diharapkan harus 

melek teknologi supaya tidak tertinggal dengan kemajuan zaman. Gereja harus 

mengaktualisasi diri supaya setiap jemaat dapat dimuridkan dan memiliki kedewasaan untuk 

ambil bagian dalam pelayanan gereja.  Terlebih pada saat Pandemi COVID-19 yang melanda 

seluruh dunia termasuk Indonesia tidak diragukan lagi telah mempengaruhi dan mengubah 

dimensi pelayanan gereja. Berdasarkan himbauan pemerintah hampir seluruh gereja di 

Indonesia menghentikan kegiatan ibadah dan pertemuan fisik yang dilakukan di lokasi 

tertentu, kemudian  memindahkannya ke rumah masing-masing anggota1. Sejak itu, seluruh 

aspek pelayanan gerejawi lainnya seperti “didesak” untuk berimprovisasi dan berubah bentuk, 

misalnya dari bentuk fisik menjadi bentuk digital. Menurut Dwiraharjo, pada satu pihak 

gereja harus mengikuti anjuran pemerintah demi kebaikan bersama namun di pihak lain harus 

menemukan cara yang tepat agar pelayanan kepada umat Tuhan tetap dapat dilaksanakan 

dengan optimal dan maksimal.2 Tentu saja perubahan- perubahan dinamika  pelayanan  dan 

“migrasi” ke dalam dunia digital ini merupakan sesuatu yang tidak mudah untuk dihadapi, 

butuh penyesuaian dan tidak sedikit gereja yang akhirnya kehilangan jemaatnya karena tidak 

dapat mengikuti perubahan. Hal ini juga dilakukan oleh gereja – gereja GSJA atau yang 

disebut sebagai GSSJA ( Gereja Sidang- Sidang Jemaat Allah) di  Wilayah III SulselBrata 

yang mengadakan ibadah seara online baik melalui Facebook, Instagram maupun Youtube 

dengan harapan setiap jemaat dapat mengakses dan ikut dengan mudah ibadah online agar 

rohaninya tetap bertumbuh walaupun di tengah masa pandemi.  

 
1 Hasahatan Hutahaean, Bonnarty Steven Silalahi, and Linda Zenita Simanjuntak, “Spiritualitas 

Pandemik: Tinjauan Fenomenologi Ibadah Di Rumah,” Evangelikal: Jurnal Teologi Injili dan Pembinaan 

Warga Jemaat (2020). 
2 Susanto Dwiraharjo, “Konstruksi Teologis Gereja Digital: Sebuah Refleksi Biblis Ibadah Online Di 

Masa Pandemi Covid-19,” EPIGRAPHE: Jurnal Teologi dan Pelayanan Kristiani (2020). 
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Kedua, latar belakang masalah terkait dengan keterlibatan anggota jemaat dalam 

pelayanan gereja.  Pertumbuhan sebuah gereja, salah satunya dapat diukur dari keterlibatan 

anggota jemaat dalam pelayanan.3  Hal ini ditentukan juga oleh kinerja yang baik dari para 

pelayan dalam melakukan proses penggembalaan di tengah jemaat, oleh karena itu seorang 

gembala yang baik dituntut untuk dapat memimpin dan memelihara domba-domba Allah 

dengan baik. Gembala yang baik mendidik dan mengajar setiap jemaatnya untuk bersatu 

mengembangkan karunia untuk melayani Tuhan melalui tugas-tugas gerejawi.  Gereja  juga  

harus  dapat melaksanakan proses bergerja sesuai  visi  dan misi  yang telah di sepakati  

tersebut.  

Secara khusus, progres pertumbuhan gereja GSSJA Wilayah III SulselBarta 

(Sulawesi Selatan, Barat, dan Tenggara ) yang berjalan lambat akibat ibadah daring pada 

masa pandemi yang membuat jemaat dininabobokkan untuk tidak aktif beribadah bahkan 

mengembangkan potensinya untuk melayani Tuhan. Hal ini peneliti ketahui dari wawancara 

dengan Pdt. Hengli Kasenda Gembala GSJA Talitakum Palopo yang menyatakan bahwa 

beberapa anggota jemaat kurang termotivasi untuk mengambil bagian pelayanan di gereja 

sehingga gembala perlu mendorong – dorong agar mereka mau tergabung dalam pelayanan 

oleh sebab itu gembala perlu menerapkan berbagai strategi guna meningkatkan partisipasi 

jemaat salah satunya dengan pemuridan secara digital” . Yakub Tomatala menjelaskan “ 

untuk melaksanakan penatalayanan gereja , Kristus telah memperlengkapkan gerejaNya 

dengan Karunia-karunia rohani untuk memuliakan namaNya”4. Oleh sebab itu pada awal 

tahun 2022 ini gembala melakukan pemuridan dan pengajaran Alkitabiah tentang karunia-

karunia rohani berdasarkan 1 Korintus 12: 1-31 untuk menanamkan motivasi jemaat melayani 

Tuhan di GSSJA Wilayah III SulselBatra. 

 

1.2. Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis akan 

mengidentifikasikan masalah yang muncul, sebagai berikut:  Pertama, didapati gereja 

(termasuk gembala) yang mengalami kesulitan dalam menggunakan teknologi digital dalam 

melayani jemaat, pada masa pelayanan yang mengharuskan secara daring.  Kedua, diketahui 

kurangnya antusiasme jemaat untuk terlibat aktif dalam pelayanan gereja pada masa covid-19 

dengan berbagai alasan. Ketiga, progres pertumbuhan gereja GSSJA Wilayah III SulselBarta 

(Sulawesi Selatan, Barat, dan Tenggara ) yang berjalan lambat akibat ibadah daring pada 

 
 

4 Yakob Tomatala, Penatalayanan Gereja Yang Efektif Di Dunia Modern (Malang: Gandum mas, 

1997), 18. 
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masa pandemi covid-19 yang membuat jemaat dininabobokkan untuk tidak aktif beribadah 

bahkan mengembangkan potensinya untuk melayani Tuhan. 
 

Berdasarkaan latar belakang yang dipaparkan, peneliti menetapkan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut:  Pertama, Apa yang dimaksud penggunaan teknologi digital 

dalam pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31?  Di dalam rumusan masalah 

pertama ini juga terdapat beberapa sub rumusan masalah:  apa yang dimaksud dengan 

teknologi digital? Bagaimanakah penggunaan ideal teknologi digital? Apa saja aplikasi yang 

termasuk dalam terknologi digital yang dipakai dalam pengajaran karunia? 

Kedua, Apa ajaran Alkitab tentang keterlibatan anggota jemaat (orang percaya) 

dalam pelayanan gereja? Di dalam rumusan masalah kedua ini juga terdapat beberapa sub 

rumusan masalah: apa yang dimaksud dengan keterlibatan anggota jemaat dalam pelayanan 

gereja? Apa saja pelayanan gereja yang dapat dilakukan oleh jemaat? 

Ketiga, Apakah penggunaan Teknologi Digital dalam Pengajaran tentang Karunia 

Rohani Menurut 1 Korintus 12:1-31 berpengaruh terhadap keterlibatan anggota jemaat dalam 

pelayanan gereja Di GSSJA Wilayah III SULSELBATRA? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini, sebagai berikut:  Pertama, untuk 

menjelaskan apa yang dimaksud penggunaan teknologi digital dalam pengajaran karunia 

Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31.  Kedua, untuk menjelaskan ajaran Alkitab tentang 

keterlibatan anggota jemaat (orang percaya) dalam pelayanan gereja.   Ketiga, untuk 

menunjukkan pengaruh penggunaan Teknologi Digital dalam Pengajaran tentang Karunia 

Rohani Menurut 1 Korintus 12:1-31 terhadap keterlibatan anggota jemaat dalam pelayanan 

gereja Di GSSJA Wilayah III SULSELBATRA. 
 

Melalui penelitian ini diharapkan memberi manfaat: Pertama, untuk penulis: dapat 

menambah wawasan tentang pemuridan digital, karunia rohani dan kegunaannya dalam 

gereja- gereja. Kedua, untuk jemaat gereja agar memiliki kesadaran personal akan pentingnya 

menggunakan karunia rohani untuk mengambil bagian pelayanan gerejawi. Ketiga, untuk para 

gembala di tempat penelitian dapat memberikan wawasan terkait strategi pengajaran secara 

digital yang efektif untuk memotivasi jemaat agar terlibat dalam pelayanan gerejawi. 

Keempat, untuk para pembaca atau para peneliti lanjutan, diharapkan dapat menjadi referensi 

dan sumber rujukan dalam penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penggunaan 

teknologi digital dan keterlibatan jemaat dalam pelayanan. 
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1.4.Target Luaran 

Diharapkan luaran akhir dari penelitian ini adalah Laporan Penelitian yang 

dipublikasikan di perpustakaan prodi Magister PAK UKRIM.  Kedua, publikasi jurnal ilmiah. 

 

1.5. Sistematika Penulisan. 

Keseluruhan laporan hasil penelitian ini terdiri dari beberapa bab dengan pokok-

pokok penting di setiap bab, sebagai berikut:  Bab I  Pendahuluan yang terdiri dari Latar 

Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 

Target Luaran, Sistematika Penelitian. 

Bab II – Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran.  Bagin ini terdiri terdiri dari dua 

pokok besar pembahasan yakni Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran dari penelitian ini. 

Bab III – Metodologi Penelitian.  Bagian ini terdiri dari Jenis dan Metode Penelitian 

yang Dipergunakan, Waktu dan Tempat Penelitian. 

Bab IV – Hasil Penelitian dan Pembahasan.  Bagian ini terdiri dari Penyajian Data,  

Analisis dan Pembahasan, Pengujian Hipotesis. 

Bab V – Penutup.  Bagian ini terdiri dari Kesimpulan dan Saran-saran Peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 
 

Pada bagian ini secara khusus akan dibahas dua pokok besar yakni Landasan Teori 

untuk penelitian ini dan Kerangka Berpikir dalam penelitia ini.  Kedua pokok tersebut akan 

dibahas sebagai berikut. 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Karakteristik Teknologi Digital 

Media jaringan terkoneksi (internet) bukan hanya sebuah jaringan, tetapi jaringan 

dari himpunan dari beragam jaringan. Hal ini menyebabkan orang-orang di seluruh dunia 

mempunyai pilihan dan fleksibilitas untuk dapat masuk dan melakukan aktifitas di dalamnya. 

Internet juga mengandung pengertian adanya lingkungan dan dimensi baru yang berbeda dari 

realitas secara fisik. Istilah ini merupakan ungkapan yang lazim digunakan  untuk menyebut 

kommpleksitas fenomena yang diciptakan oleh jaringan kerja komputer global yang 

menggunakan infrastruktur telekomunikasi. untuk mengirim  pesan dan data.5 Hal  tersebut 

meliputi berbagai  komponen termasuk di dalamnya sistem node komputer dan web servers 

yang tersebar di seluruh dunia dan dihubungkan oleh sistem operator dan service provider. 

Internet merupakan jaringan kerja global  yang terdiri atas banyak jaringan kerja 

individu. Digitalisasi dalam ranah informasi juga mengalami metamorfosis sesuai dengan 

karakteristk dan paradigma era digital, dalam menyajikan informasi dan sajian yang 

dihadirkan media digital informasi dituntut bersifat ringkas, padat dan instant sebab 

masyarakat era digital berkencenderungan mengetahui sedikit tentang banyak hal, berbeda 

jika dibandingkan dengan prinsip akademis ilmiah yang harus komprehensif dan utuh. Selain 

itu gaya bahasa  dan informasi dalam media digital tidak cenderung serius, karena dianggap 

menjenuhkan serta membosankan. Sebagai suatu bentuk terobosan dalam bidang teknologi 

informasi dan komunikasi, internet memiliki beberapa karakteristik yang berdampak terhadap 

berbagai bidang kehidupan manusia termasuk di dalamnya   bidang   hukum.  

 

2.1.2. Karakteristik yang mempengaruhi pembentukan hukum (legal design). 

Di internet diantaranya Karakteristik yang paling signifikan dari internet bahwa 

cyberspace tidak memiliki batasan-batasan teritorial atau geografis. Sebab internet sendiri 

menyangkut komunikasi global lintas negara. Hadirnya internet sebagai bentuk komunikasi 

 
5 Yusran Isnaini, Hak Cipta Dan Tantangannya Di Era Cyber Space (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

2009), 24. 
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global menjadi tantangan bagi praktik penerapan hukum yang notabene didasarkan pada 

sesuatu yang riil dengan batas-batas geografis yang melingkupinya.  

Selain itu komunikasi digital di internet yang bersifat dinamis dan interaktif 

merupakan karakteristik yang sangat signifikan. Dokumen atau pun data-data elektronik lain  

dapat  dioperasikan  secara  interaktif,  sehingga  memiliki  keunggulan tertentu bila 

dibandingkan dengan dokumen kertas yang mudak sobek atau rusak. Dengan kecepatan 

untuk melakukan pembaruan informasi (updating) dan adanya komunikasi interaktif, bukan 

mustahil suatu saat perubahan ini nantinya akan menjadi sebuah norma. Implikasi dari ciri 

dan sifat internet dapat dilihat pula dengan munculnya kontrak elektronik. Sebagai dokumen 

yang dinamis dan hypertextual, kontrak elektronik dapat menghubungkan para pihak dan 

informasi data secara bersamaan  dalam  satu  rangkaian  yang  tidak  mungkin  dilakukan  

media kertas. Misalnya dengan menggunakan aplikasi pertemuan virtual : video call, zoom, 

google meet, dsb. 

 

2.2. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat digambarkan seperti yang terlihat pada 

chart berikut ini: 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Bagian ini merupakan Metodologi Penelitian atau rancang bangun dari penelitian 

ini yang meliputi:  Jenis dan Metode Penelitian yang Dipergunakan, Waktu Pelaksanaan 

Penelitian, Metode Pengumpulan Data Penelitian dan Analisis Data Penelitian. 

 

3.1. Jenis dan Metode Penelitian yang Dipergunakan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif karena, data-data penelitian 

ini merupakan data kuantitatif, yakni data yang berupa angka-angka, sehingga analisis 

datanyapun merupakan analisis kuantitatif yang berupa analisis statistic. Menurut Sugiyono, 

penelitian kuantitatif disebut sebagai bentuk penelitian tradisional karena metode penelitian 

ini sudah lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode ilmiah karena telah 

memenuhi kaidah-kaidah ilmiah, yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan 

sistematis. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka 

dan analisisnya menggunakan statistik.6 Dalam bukunya Gatot Dwi mengatakan bahwa, 

“Penelitian kuantitatif adalah pemecahan masalah yang terencana dan cermat dengan desain 

terstruktur ketat, pengumpulan data secara sistematis terkontrol dan tertuju pada penyusunan 

teori yang disimpulkan secara induktif dalam kerangka pembuktian hipotesis secara empiris. 

7” 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan korelatif. Penelitian korelasional 

merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 

dua atau beberapa variabel8. Creswell menyatakan desain korelasional di mana penyelidik 

menggunakan statistik korelasional untuk menggambarkan dan mengukur tingkat atau 

asosiasi (atau hubungan) antara dua atau lebih variabel atau rangkaian skor9. 

 

3.2.  Tempat dan Waktu penelitian 

Penelitian ini akan di laksanakan di Gereja-gereja Sidang Jemaat Allah (GSJA) 

yang berada di Wilayah III SulselBarta (Sulawesi Selatan, Barat, dan Tenggara) yang 

berjumlah 10 gereja. Penelitian ini akan dilaksanakan mulai Bulan Februari 2023 

 
6 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R Dan D (Bandung: ALFABETA, 2012), 7. 
7 Jonatan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Jakarta: graha Ilmu, 2006), 16. 
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi), Rineka Cipta 

(Bandung: Rhineka Cipta, 2012), 326. 
9 Moh. Nazir, “Metode Penelitian,” Metode Penelitian (2014): 175. 
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(penyusunan proposal) sampai dengan Bulan Juli 2023 (pelaporan hasil penelitian). 

Penjadwalan penelitian ini, secara rinci adalah sebagai berikut:   

 

3.1.Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

Kegiatan 

Bulan 

Feb 

23 

Maret

23 

Mar

23 

Apri 

23 

Maret

-April 

23 

Mei 

23 

Juni-

Juli 

23 

Pengumpulan 

referensi dan 

pengajuan judul.   
          

 

Penyusunan proposal 

(Bab I, II dan III)   
          

 

Pembimbingan 

penelitian Bab I   
          

 

Pembimbingan Bab II   
           

Pembimbingan Bab 

III   
          

 

Pengumpulan Data 

Penelitian   
          

 

Penarikan Data 

Penelitian  
     

 

Analisis Data 

Penelitian   
          

 

Penyusunan dan 

pembimbingan bab IV 

(Laporan Hasil 

Penelitian)  
     

 

Penyusunan dan 

pembimbingan Bab V  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Pada bagian ini akan membahas tentang pokok-pokok besar yang menjawab 

rumusan-rumusan masalah dan tujuan-tujuan penelitian yang telah ditetapkan di awal 

penelitian ini.  Pokok-pokok pembahasan tersebut adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil data yang sudah dikumpulkan dari penelitian yang dilaksanakan 

dengan cara membagikan angket kepada sampel, maka peneliti telah mendapatkan data 

dengan menggunakan alat ukur skala likert, dengan pemberian nilai kuantitatif, yakni skor 1 

sangat tidak setuju; skor 2 tidak setuju; skor 3; ragu ragu; skor 4 setuju; skor 5 sangat setuju. 

Setelah angket sudah dibagikan kepada sejumlah 174 sampel kemudian mereka mengisi 

angket yang terdiri dari total 64 pernyataan. Maka data yang terkumpul maka data tersebut 

dapat diklasifikasikan sesuai kaidah statistik mengenai variabel bebas dan terikat dengan 

menggunakan data statistik deskriptif yang meliputi perhitungan mean, median, standar 

deviasi, varian, nilai maksimum, nilai minimum, range. Keterangan tersebut dapat dilihat 

pada tabel, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 

Deskripsi Data Responden Variabel X (Penggunaan teknologi digital dalam pengajaran 

karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31  ) 

Statistics 
 

Penggunaan teknologi digital dalam pengajaran 
karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31   

 
N Valid 174 

Missing 0 

Mean 115,8276 

Median 115,5000 

Mode 130,00 

Std. Deviation 10,59360 

Range 43,00 

Minimum 87,00 

Maximum 130,00 

Sum 20154,00 
 

Dari  tabel di atas diketahu bahwa variabel X ( Penggunaan teknologi digital dalam 

pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31  ) berdasarkan hasil penelitian 

terhadap 174 responden diperoleh untuk nilai rata – rata (mean) sebesar 115,8276; titik tengah 

(median) sebesar 115,5; nilai yang sering muncul (mode) sebesar 130; simpangan baku 

(standar deviasi) sebesar 10,59360; rentangan (range) sebesar 43; skor minimum dari data 

(minimum) sebesar 87; skor maksimum dari data (maximum) sebesar 130. 
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Histogram Penyebaran Data 

 
 

Tabel 4.2 

Tabulasi Deskripsi Data Responden Variabel Y (Keterlibatan Anggota Jemaat 

Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA ) 

 

Statistics 

Keterlibatan Anggota Jemaat 
Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III 
SULSELBATRA   

N V

alid 

174 

M

issing 

0 

Mean 156,0977 

Median 158,0000 

Mode 142,00 

Std. Deviation 13,12839 

Range 69,00 

Minimum 121,00 

Maximum 190,00 

Sum 27161,00 

 

Dari statistik variabel Y (Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di 

GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA )  berdasarkan hasil penelitian terhadap 174 responden 

diperoleh untuk nilai rata-rata (mean) sebesar 156,0977; titik tengah (median) sebesar 158; 

nilai yang sering muncul (mode) sebesar 142; simpangan baku (standar deviasi) sebesar 

13,12839; rentangan (range) sebesar 69; skor minimum dari data (minimum) sebesar 121; 

skor maksimum dari data (maximum) sebesar 190 .  
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Tabel 4.3 

Tabulasi Deskripsi Data jenis kelamin Responden 
 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki - laki 65 37,4 37,4 37,4 

Perempuan 109 62,6 62,6 100,0 

Total 174 100,0 100,0  
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui dari 174 sampel penelitian 65 sampel / 37,4% 

berjenis kelamin laki – laki dan 109 sampel / 62,9% berjenis kelamin perempuan. 
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Tabel 4.4 

Tabulasi Deskripsi Data usia Responden 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 30 tahun 110 63,2 63,2 63,2 

> 50 tahun 19 10,9 10,9 74,1 

30-40 tahun 26 14,9 14,9 89,1 

41-50 tahun 19 10,9 10,9 100,0 

Total 174 100,0 100,0  

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui dari 174 data sampel 110 responden berusia < 

30  tahun atau 63,2%, 26 responden berusia 30-40 tahun , 19 responden berusia 41-50 tahun / 

10,9%  dan 19 responden berusia > 50 tahun atau 10,9%. 

 

Tabel 4.4 

Tabulasi Deskripsi Data gereja GSJA Responden 
Gereja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Anugerah 15 8,6 8,6 8,6 

Efrata 8 4,6 4,6 13,2 

Eirene 8 4,6 4,6 17,8 

Imanuel 7 4,0 4,0 21,8 

Kharisma 35 20,1 20,1 42,0 

Malenggang 8 4,6 4,6 46,6 

Padang Sapa 8 4,6 4,6 51,1 

Paraklletos 16 9,2 9,2 60,3 

Sion 21 12,1 12,1 72,4 

Talitakum 48 27,6 27,6 100,0 

Total 174 100,0 100,0  

 

Dari tabel di atas didapatkan informasi bahwa dari 174 responden dalam penelitian 

ini ada 15 orang /8,6 yang bergereja di GSJA Anugerah, 8 orang /4,6 di GSJA Efrata, 8 orang 

yang bergereja di GSJAEirene, 7 orang yang bergereja di GSJA Imanuel, 35 orang / 20,1% 

yang bergereja di GSJA Kharisma, 8 orang GSJA Malenggang, 8 orang bergereja di GSJA 

New Padang Sapa, 16 orang bergereja di GSJA Parakletos, 21 orang / 12,1% bergereja di 

GSJA Sion, dan 48 orang / 27,6% responden bergereja di GSJA Talitakum. 
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Pengujian Persyaratan Analisis 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka instrumen yang diperoleh harus 

mengikuti serangkaian tahap pengujian. Uji persyaratan analisis diperlukan sebagai 

persyaratan melakukan hipotesis dengan regresi. Uji persyaratan tersebut melalui Uji 

Normalitas dan Uji Linieritas dan uji homogenitas Pengujian ini perlu dilakukan agar hasil 

analisis yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan dalam mengambil kesimpulan 

penelitian. Uji persyaratan analisis diperlukan guna mengetahui apakah analisis data untuk 

pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Analisis mempersyaratkan bahwa data 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kelompok-kelompok yang dibandingkan 

homogen. Uji persyaratan analisis mana yang diperlukan dalam satu teknik analisis data akan 

disebutkan secara garis besar pada tiap-tiap teknik analisis data.  

 

Hasil Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk variabel bebas dan variabel terikat dengan 

estimasi proporsi melalui rumus Blom dengan pendekatan P-P Plot guna mengetahui apakah 

nilai residu yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak normal. Nilai residu yang 

berdistribusi normal jika dilihat pada gambar normal P – P Plot regresion standardized, Dari 

uji normalitas P – P Plot regresion standardizeddengan bantuan SPSS 25 diketahui sebagai 

berikut:  

Tabel 4.5 

P Plot Normalitas Dimensi X 

 

Dari gambar P – P plot dari dimensi X Penggunaan teknologi digital dalam 

pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 diatas menunjukan bahwa data 

berdistribusi secara normal karena titik – titik (Plot) mengikuti garis diagonal. 
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Tabel 4.7 P Plot Normalitas Variabel Y 

 

 

 

Dari gambar P – P plot dari variabel Y Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam 

Pelayanan Gereja Di GSSJA Wilayah III SULSELBATRA diatas menunjukan bahwa data 

berdistribusi secara normal karena titik – titik (Plot) mengikuti garis diagonal, (Detrended P – 

P Plot Pada Lampiran). 

Untuk menyamakan persepsi terhadap pola titik – titik dari gambar – gambar plot 

di atas selain dengan detrended, maka secara spesifik nilai signifikan distribusi akan dapat 

dilihat dari tes normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov. Dengan tes tersebut akan 

dihasilkan angka – angka yang empiris, sehingga tidak menimbulkan perbedaan penilaian. 

Hasil output dengan menggunakan bantuan program SPSS 25. Kriteria yang digunakan yaitu 

data dikatakan berdistribusi normal jika harga koefisien Asymp. Sig pada output Kolmogorov-

Smirnov test > dari alpha yang ditentukan yaitu 5% (0.05) 

 

Tabel 4.8 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 

Penggunaan 

teknologi digital dalam 

pengajaran karunia 

Rohani menurut 1 

Korintus 12:1-31 

Keterlibatan Anggota 

Jemaat Dalam 

Pelayanan Gereja Di 

GSSJA  Wilayah III 

SULSELBATRA 

N 174 174 

Normal Parametersa,b Mean 115,8276 156,0977 

Std. Deviation 10,59360 13,12839 

Most Extreme Differences Absolute ,090 ,082 
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Positive ,090 ,082 

Negative -,087 -,063 

Test Statistic ,090 ,082 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001c ,006c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas dengan bantuan program SPSS maka 

diketahui:  Pertama.  Nilai  koefisien Test Statistic pada variabel Y  Keterlibatan Anggota 

Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA sebesar 0,082,  

karena  variabel Y harga p > 0,05  maka bisa dikatakan variabel Y berada pada kategori 

normal. 

Kedua, nilai koefisien Test Statistic pada dimensi X Penggunaan teknologi digital 

dalam pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31   sebesar 0,090, karena 

variabel X harga p > 0,05 maka bisa dikatakan variabel X berada pada kategori normal; 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat hasil uji normalitas dari tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

Nama Variabel 
Asym. Sig (p-

value) 
Kondisi 

Keterangan 

Distribusi 

Data 

Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam 

Pelayanan Gereja Di GSSJA  

Wilayah III SULSELBATRA Y 

0,082 P > 0,05 Normal 

Penggunaan teknologi digital dalam 

pengajaran karunia Rohani menurut 

1 Korintus 12:1-31    X1    

0,090 P > 0,05 Normal 

  

Dengan demikian, setelah melalui tahap uji normalitas data melalui 2 tahap 

diketahui bahwa data baik X maupun Y terdistibusi secara normal sehingga perhitungan dapat 

pengujian hipotesis menggunakan kaidah parametik.   

 

Hasil Uji Linearitas 

Pengujian linearitas garis regresi dalam penelitian ini menggunakan galat regresi. 

Dikatakan linear jika nilai sig pada garis deviation from linearity memiliki F dengan 

signifikasi > dari 0,05. Jika tidak signifikan, maka uji linearitas dilanjutkan menggunakan 

estimasi kurva dengan melihat nilai sig pada garis kurva linear yang signifikan < 0,05.  

 

Tabel 4.10 

Pengujian Linieritas X1 dan Y 

ANOVA Table 
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S

um of 

Squares 

d

f 

e

an Square F 

S

ig. 

Keterlibatan Anggota 

Jemaat Dalam Pelayanan 

Gereja Di GSSJA  

Wilayah III 

SULSELBATRA * 

Penggunaan teknologi 

digital dalam pengajaran 

karunia Rohani menurut 1 

Korintus 12:1-31 

Betw

een 

Grou

ps 

(Combined) 18259,461 34 537,043 6,459 ,000 

Linearity 10177,649 1 10177,649 122,401 ,000 

Deviation from 

Linearity 

8081,812 33 244,903 2,945 ,174 

Within Groups 11557,878 139 83,150   

Total 29817,339 173 

   

 

Dari output pengujian linieritas dimensi  X Penggunaan teknologi digital dalam 

pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 terhadap variabel Y  Keterlibatan 

Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA 

menunjukan bahwa nilai signifikansi liniearity adalah 0,000 dan deviation from linierity 0,174 

lebih besar atau sama dengan  0,05 maka dapat disimpulkan bahwa dimensi X1  Penggunaan 

teknologi digital dalam pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 dinyatakan 

linier terhadap variabel Y  Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  

Wilayah III SULSELBATRA. 

Dengan demikian, setelah melalui tahap uji normalitas data, linearitas data, dan 

homogenitas data terbukti bahwa distribusi data normal dan memperlihatkan pola linear, 

sehingga perhitungan dapat dilanjutkan pada uji hipotesis menggunakan analisis korelasi.  

 

Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini terdiri dari beberapa pokok, yakni: 
 

Pengujian Hipotesis 1 

Hipotesis pertama yang diajukan : Diduga tingkat penggunaan teknologi digital 

dalam pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 Di GSSJA  Wilayah III 

SULSELBATRA ada pada kategori sedang.   Untuk menjawab hipotesa pertama peneliti 

dalam hal ini menerapkan 3 kategori tingkat penggunaan teknologi digital dalam pengajaran 

karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA Yaitu : 

(a ) rendah , ( b ) sedang ,dan ( c )  tinggi. Analisis data dilakukan dengan Confidence Interval 

pada taraf signifikansi 5% dan dihasilkan tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.11 Confident Interval Variabel X 
  

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Mean 115,8276 ,80310 
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Penggunaan teknologi digital 

dalam pengajaran karunia 

Rohani menurut 1 Korintus 

12:1-31 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 114,2425  

Upper Bound 115,4127  

5% Trimmed Mean 116,4547  

Median 115,5000  

Variance 112,224  

Std. Deviation 10,59360  

Minimum 87,00  

Maximum 130,00  

Range 43,00  

Interquartile Range 16,00  

Skewness -,511 ,184 

Kurtosis -,125 ,366 

 

Berdasarkan data tabel tersebut dihasilkan lower Bound dan upper Bound 

114,2425 – 115,4127 Maka perhitungan kecenderungan variabel SBB: 

   r 

  i  = 

   k 

Keterangan :  i : interval kelas 

K    : Banyak Kategori 

r : Range (Skor Maksimum – skor Minimum) 
 

 43 

   3 

 

Karena diketahui nilai minimum 87 dan maksimum 130 maka dari perhitungan 

interval di atas maka perhitungan kategori interval yang diperoleh sebagai berikut : 

87 +  14 = 101 ( Interval pertama ), 101 +  14 = 115 ( Interval kedua )  116 + 14 = 130 ( 

Interval ketiga ) 

Berdasarkan tabel interval yang dibuat dan posisi tingkat penggunaan teknologi 

digital dalam pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 Di GSSJA  Wilayah III 

SULSELBATRA sebagai berikut : 

Interval Kategori 
Nilai lower dan Upper Bound 

variabel X 

87 – 101 Rendah  

101  - 115 Sedang 114,2425 – 115,4127 ( sedang ) 

116 - 130 Tinggi  

 

i = 

 = 14,33 
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Dengan menganalisa data yang dilakukan dengan menggunakan Confidence 

Interval pada taraf signifikan 5 %. Dihasilkan nilai lower Bound dan upper Bound 114,2425 – 

115,4127. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat penggunaan 

teknologi digital dalam pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 Di GSSJA  

Wilayah III SULSELBATRA ada pada kategori “sedang” . Dengan demikian , hipotesis 

pertama yang menyatakan Diduga tingkat penggunaan teknologi digital dalam pengajaran 

karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA pada 

kategori sedang dinyatakan diterima. 

Pengujian Hipotesis 2 

Hipotesis kedua yang diajukan : Diduga tingkat Keterlibatan Anggota Jemaat 

Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA ada pada kategori sedang.   

Untuk menjawab hipotesa pertama peneliti dalam hal ini menerapkan 3 kategori tingkat 

tingkat Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III 

SULSELBATRA Yaitu : (a ) rendah , ( b ) sedang ,dan ( c )  tinggi. Analisis data dilakukan 

dengan Confidence Interval pada taraf signifikansi 5% dan dihasilkan tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.12 Confident Interval Variabel Y 
 

Descriptives 

 
S

tatistic 
S

td. Error 

Keterlibatan Anggota 
Jemaat Dalam Pelayanan 
Gereja Di GSSJA  Wilayah 
III SULSELBATRA 

Mean 156,0977 ,99526 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 154,1333  
U

pper Bound 
1

58,0621  

5% Trimmed Mean 155,7005  
Median 158,0000  
Variance 172,355  
Std. Deviation 13,12839  
Minimum 121,00  
Maximum 190,00  
Range 69,00  
Interquartile Range 18,00  
Skewness ,305 ,184 

Kurtosis ,201 ,366 

 

Berdasarkan data tabel tersebut dihasilkan lower Bound dan upper Bound 

154,1333 – 158,0621 Maka perhitungan kecenderungan variabel SBB: 

   r 
  i = 
   k 
 

Keterangan : i : interval kelas 

k : Banyak Kategori 

r : Range (Skor Maksimum – skor Minimum) 
 

 69 
i =  = 23 
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  3 

Karena diketahui nilai minimum 121 dan maksimum 190 maka dari perhitungan 

interval di atas maka perhitungan kategori interval yang diperoleh sebagai berikut : 

121 +  23 = 144 ( Interval pertama ) 

144 +  23 = 167 ( Interval kedua ) 

167 + 23 = 190 ( Interval ketiga ) 

Berdasarkan tabel interval yang dibuat dan posisi tingkat Keterlibatan Anggota 

Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA sebagai berikut : 

Interval Kategori 
Nilai lower dan Upper Bound 

variabel X 

121 – 144 Rendah  

144  - 167 Sedang 154,1333 – 158,0621 ( sedang ) 

167 - 190 Tinggi  

 

Dengan menganalisa data yang dilakukan dengan menggunakan Confidence 

Interval pada taraf signifikan 5 %. Dihasilkan nilai lower Bound dan upper Bound 154,1333 – 

158,0621. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat Keterlibatan 

Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA ada pada 

kategori “sedang” . Dengan demikian , hipotesis pertama yang menyatakan Diduga tingkat 

Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III 

SULSELBATRA pada kategori sedang dinyatakan diterima. 

 

Pengujian Hipotesis 3 

Hipotesis ketiga yang diajukan adalah diduga Pengajaran karunia Rohani menurut 

1 Korintus 12:1-31 berpengaruh cukup kuat terhadap Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam 

Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA.   Untuk mengetahui signifikansi 

dari hasil penelitian maka perlu dilakukan uji t (uji parsial). Uji t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual dan menerangkan variasi 

variabel terikat. Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : 

H1  +   H2 : β = 0, artinya variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. 

H1 + H2 : β ≠ 0, artinya variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat. 

Dasar pengambilan keputusannya adalah :  

1. Dengan menggunakan angka probabilitas signifikan 0,05 

Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak 
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Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima 
 

Tabel 4.13 
Tabel Uji T 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t 
S

ig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 72,235 8,920 
 

8
,098 

,
000 

Penggunaan teknologi 
digital dalam pengajaran 
karunia Rohani menurut 1 
Korintus 12:1-31 

,724 077 ,584 9
,441 

,
000 

a. Dependent Variable: Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  
Wilayah III SULSELBATRA 

Dari tabel Coefisient di atas diperoleh t-hitung sebesar 9,441pada tingkat sig 

sebesar 0,000. Hal ini berarti nilai t- hitung sebesar 3,918pada level probabilitas 

(kepercayaan) 0,004 (99%) diperoleh t-tabel untuk  df = n-2 (174-2=172) pada probabilitas 

0,05 yaitu sebesar 1,653. Hasil uji-t tersebut dikaitkan dengan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini yaitu : 

Ho  :   β1, < 0     :   menunjukkan tidak terdapat Pengaruh yang signifikan antara 

Pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 terhadap Keterlibatan Anggota 

Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA 

H1  :   β1 > 0      :   menunjukkan   terdapat Pengaruh yang signifikan antara 

Pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 terhadap Keterlibatan Anggota 

Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA. 

Kriteria diterimanya hipotesis : 

- Jika t-hitung > t-tabel dan sig < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

- Jika t-hitung < t-tabel, dan sig > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

- Taraf nyata = 5%, derajat kebebasan (df) = n-2 = 174-2 = 172  

Dari hasil perhitungan  di atas diketahui bahwa nilai t-hitung sebesar 9,441 > t-

tabel (9,441> 1,653) dan sig < 0,01 (0,000 < 0,01) hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 

Atau dengan kata lain  menunjukkan  bahwa   terdapat Pengaruh yang signifikan antara 

Pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 terhadap Keterlibatan Anggota 

Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA. 

Untuk mengetahui besar hubungan maka peneliti menggunakan analisis korelasi 

Pearson Product Moment (PPM) untuk uji hipotesis ini dengan menggunakan rumus: 

   

  
−−

−
=

})(}{)({

))((

2222 YYnXXn
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Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1< 

r < + 1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada 

korelasi dan r = 1 berarti korelasinya sangat kuat. Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan 

dengan tabel interpretasi nilai r sebagai berikut: 

Tabel 4. 13 

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Correlations 

 

Penggunaan 
teknologi digital 

dalam pengajaran 
karunia Rohani 

menurut 1 Korintus 
12:1-31 

Keterlibatan 
Anggota Jemaat 

Dalam Pelayanan 
Gereja Di GSSJA  

Wilayah III 
SULSELBATRA 

Penggunaan teknologi 
digital dalam pengajaran 
karunia Rohani menurut 1 
Korintus 12:1-31 

Pearson Correlation 1 ,584** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 174 174 

Keterlibatan Anggota 
Jemaat Dalam Pelayanan 
Gereja Di GSSJA  Wilayah 
III SULSELBATRA 

Pearson Correlation ,584** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  
N 174 174 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan  di atas dengan menggunakan bantuan program 

SPSS 25.0, maka dihasilkan nilai pearson corellation pada variabel X terhadap variabel Y 

sebesar 0,584 atau dengan kata lain besaran pengaruh Penggunaan teknologi digital dalam 

pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 terhadap Keterlibatan Anggota 

Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA sebesar 0,584 atau 

pada kategori cukup kuat dengan taraf signifikansi 0,000  atau signifikan pada 1%.   

Sehingga hipotesis yang menyatakan diduga ada pengaruh yang cukup kuat antara 

Penggunaan teknologi digital dalam pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 

terhadap Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III 

SULSELBATRA dinyatakan terbukti / Diterima. 

Tabel 4. 14 

Tebel Kekuatan hubungan korelasi prearson 

Interval 

Koefisien 
Tingkat pengaruh 

0,800 – 1,000 

0,600 - 0,799 

0,400 - 0,599 

0,200 - 0,399 

0,000 - 0,199 

Sangat Kuat 

Kuat 

Cukup kuat / sedang 

Kurang kuat / Lemah 

Sangat Lemah 
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Untuk melihat besaran kontribusi Penggunaan teknologi digital dalam pengajaran karunia 

Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 terhadap Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan 

Gereja Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA ( Y) maka dilakukan pengujian dengan 

analisis regresi. Dan dihasilkan data sebagai berikut : 

 

Tabel 4.15 

Tabel Regresi 

 
Model Summary 

M
odel R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,
584a 

,
341 

,33
8 

10,
68570 

a. Predictors: (Constant), Penggunaan teknologi digital 
dalam pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 

 

Dari tabel diatas diketahui hasil analisis dari program SPSS 25.0, diperoleh nilai 

koefisien determinasi (r2
yx) sebesar 0,341  atau 34,1%. Artinya, sumbangan / kontribusi  

variabel Penggunaan teknologi digital dalam pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 

12:1-31 terhadap Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah 

III SULSELBATRA  di sebesar 34,1%, sedangkan sisanya sebesar 65,9% dikarenakan oleh 

sebab-sebab lain di variabel yang diteliti. 

Tabel 4.15 

Tabel Anova 
 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 10177,649 1 10177,649 89,134 ,000b 

Residual 19639,690 172 114,184   
Total 29817,339 173    

a. Dependent Variable: Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di 
GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA 

b. Predictors: (Constant), Penggunaan teknologi digital dalam pengajaran karunia 
Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
S

td. Error Beta 

1 (Constant) 7
2,235 

8
,920  

8
,098 

,
000 

Penggunaan teknologi 
digital dalam pengajaran 
karunia Rohani menurut 
1 Korintus 12:1-31 

,
724 

,
077 

,
584 

9
,441 

,
000 

a. Dependent Variable: Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di 
GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA 

 

Untuk dapat memprediksi besarnya kontribusi variabel X  terhadap Variabel   ( Y ) 

diperoleh persamaan regresi Y= b +b1X,  Y = 72,235+ 0,724 X . Hasil ini menunjukan bahwa 

persamaan regresi tersebut signifikan atau berarti sehingga dapat digunakan untuk prediksi. 
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34,1 % 

Persamaan regresi Y = 72,235+ 0,724 X memiliki makna bahwa apabila kedepan  skor 

variabel X (Penggunaan teknologi digital dalam pengajaran karunia Rohani menurut 1 

Korintus 12:1-31) meningkat satu unit maka rata – rata skor Variabel   Y ( Keterlibatan 

Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA  ) akan 

meningkat sebesar 0,724 kali dari kondisi sekarang. 

Dengan demikian dari pengujian hipotesis ketiga didapatkan kesimpulan bahwa 

hipotesis yang diajukan bahwa diduga ada pengaruh yang cukup kuat antara Penggunaan 

teknologi digital dalam pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 terhadap 

Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III 

SULSELBATRA dinyatakan diterima.  

Hal tersebut menunjukan bahwa semakin baik Penggunaan teknologi digital dalam 

pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31  (X ) maka akan dapat berpengaruh 

cukup kuat dalam peningkatan Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di 

GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA (Y). 

 

 

 

 

 

Demikianlah keseluruhan hasil uji hipotesis dari penelitin ini, dengan kesimpulan 

akhir:  Pertama; Bahwa berdasarkan pengujian hipotesis pertama dengan menganalisa data 

yang dilakukan dengan menggunakan Confidence Interval pada taraf signifikan 5 %. 

Dihasilkan nilai lower Bound dan upper Bound 114,2425 – 115,4127. Berdasarkan temuan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat penggunaan teknologi digital dalam pengajaran 

karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA ada 

pada kategori “sedang” . Dengan demikian , hipotesis pertama yang menyatakan Diduga 

tingkat penggunaan teknologi digital dalam pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 

12:1-31 Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA pada kategori sedang dinyatakan diterima. 

Kedua; Berdasarkan pengujian hipotesis kedua dengan menganalisa data yang 

dilakukan dengan menggunakan Confidence Interval pada taraf signifikan 5 %. Dihasilkan 

nilai lower Bound dan upper Bound 154,1333 – 158,0621. Berdasarkan temuan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di 

GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA ada pada kategori “sedang” . Dengan demikian , 

hipotesis pertama yang menyatakan Diduga tingkat Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam 

Penggunaan teknologi 

digital dalam pengajaran 

karunia Rohani menurut 

1 Korintus 12:1-31  (X ) 

Keterlibatan Anggota Jemaat 

Dalam Pelayanan Gereja Di 

GSSJA  Wilayah III 

SULSELBATRA 
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Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA pada kategori sedang dinyatakan 

diterima. 

Kedua; Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga dengan menggunakan uji t di 

peroleh bahwa nilai t-hitung sebesar 9,441 > t-tabel (9,441> 1,653) dan sig < 0,01 (0,000 < 

0,01) hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Atau dengan kata lain  menunjukkan  bahwa   

terdapat Pengaruh yang signifikan antara Pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 

12:1-31 terhadap Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah 

III SULSELBATRA sehingga hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima. Adapun besaran 

pengaruh sebesar 0,584 dengan kategori cukup kuat dengan kontribusi sebesar 34,1% 

membentuk Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III 

SULSELBATRA. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bagian ini akan dibahas tentang Kesimpulan, Implikasi dan Rekomendasi 

serta Saran-saran Peneliti, yang akan dibahas sebagai berikut: 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan dalam penelitian dengan judul 

“Penggunaan teknologi digital dalam pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 

Terhadap Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja di GSSJA  Wilayah III 

SULSELBATRA” maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :  Jumlah 

kesimpulan harus sama dengan jumlah tujuan penelitian. 

Pertama, sesuai dengan tujuan penelitian pertama untuk menunjukkan hasil tingkat 

penggunaan Teknologi Digital dalam Pengajaran tentang Karunia Rohani Menurut 1 Korintus 

12:1-31 maka dilakukan analisa data dengan menggunakan Confidence Interval pada taraf 

signifikan 5 %. Dihasilkan nilai lower Bound dan upper Bound 114,2425 – 115,4127. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat penggunaan teknologi digital 

dalam pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1-31 di GSSJA  Wilayah III 

SULSELBATRA ada pada kategori “sedang” .Dengan demikian , hipotesis pertama yang 

menyatakan diduga tingkat penggunaan teknologi digital dalam pengajaran karunia Rohani 

menurut 1 Korintus 12:1-31 di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA pada kategori sedang 

dinyatakan diterima. 

Kedua, sesuai dengan tujuan penelitian kedua untuk menunjukkan hasil penelitian 

tingkat keterlibatan anggota jemaat dalam pelayanan gereja Di GSSJA Wilayah III 

SULSELBATRA maka dilakukan analisa data dengan menggunakan Confidence Interval 

pada taraf signifikan 5 %. Dihasilkan nilai lower Bound dan upper Bound 154,1333 – 

158,0621. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat Keterlibatan 

Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA ada pada 

kategori “sedang” . Dengan demikian , hipotesis pertama yang menyatakan Diduga tingkat 

Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja di GSSJA  Wilayah III 

SULSELBATRA pada kategori sedang dinyatakan diterima .  

Ketiga, sesuai dengan tujuan penelitian ketiga untuk menunjukkan hasil penelitian 

pengaruh penggunaan Teknologi Digital dalam Pengajaran tentang Karunia Rohani Menurut 

1 Korintus 12:1-31 terhadap keterlibatan anggota jemaat dalam pelayanan gereja Di GSSJA  

Wilayah III SULSELBATRA maka dilakukan analisa data dengan menggunakan uji t di 
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peroleh diperoleh diketahui bahwa nilai t-hitung sebesar 9,441 > t-tabel (9,441> 1,653) dan 

sig < 0,01 (0,000 < 0,01) hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Atau dengan kata lain  

menunjukkan  bahwa   terdapat Pengaruh yang signifikan antara Pengajaran karunia Rohani 

menurut 1 Korintus 12:1-31 terhadap Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja 

Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA sehingga hipotesis yang diajukan dinyatakan 

diterima. Adapun besaran pengaruh sebesar 0,584 dengan kategori cukup kuat serta memiliki 

kontribusi sebesar 34,1% membentuk Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja 

Di GSSJA  Wilayah III SULSELBATRA .  

 

Saran-saran Peneliti 

Dari penelitian yang peneliti lakukan dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

teknologi digital dalam pengajaran karunia Rohani menurut 1 Korintus 12:1- Terhadap 

Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Gereja Di GSSJA  Wilayah III 

SULSELBATRA ”  Peneliti dapat mengambil hal – hal yang positif yang dapat menjadi 

sumbang saran diantaranya:  Pertama, gembala dan pengajar perlu lebih meningkatkan 

kemampuan dan kompetensinya terutama dalam bidang literasi digital.  Kedua, gereja perlu 

mengadakan berbagai pelatihan – pelatihan yang produktif bagi pertumbuhan gereja.  Ketiga, 

gereja perlu mengadakan kelas – kelas pemuridan pelayanan bagi jemaat dan majelis sehingga 

dapat ikut berperan serta dalam gerakan pelayanan gereja.  Keempat, gereja perlu 

menanamkan kesadaran jemaat tentang pentingnya pelayanan. 

Demikianlah telah diselesaikan laporan penelitian ini, dengan harapan menjadi 

berkat bagi setiap pihak yang terkait, sekalipun masih terdapat kekurangan dalam penelitian 

ini. 
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